BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kiblat merupakan arah yang menjadi tujuan umat muslim, ketika
mendirikan salat. Jadi, semua gerakan dalam salat, baik saat takbiratul ihram, ruku,
i’tidal, maupun sujud harus menghadap ke arah kiblat.> Banyak ulama’ yang
berpendapat bahwa saat salat wajib untuk menghadap kiblat. Sebab, menghadap
kiblat merupakan bagian dari syarat sahnya salat. Jadi, ketika hendak mendirikan
salat harus menghadap kiblat, maka dari itu ketika salat dan tidak memenuhi salah
satu syarat sah salat yakni menghadap kiblat maka tidak sah salatnya. Maka dari
itu, permasalahan kiblat tidak bisa jauh dari umat Islam. Maksud dari kiblat disini
adalah tertuju pada Ka'bah (Bait Allah atau rumah Allah) yang terletak di Makkah,
dan dijadikan patokan arah mempersatukan orang-orang yang beragama Islam saat
mendirikan salat.?

Dan kewajiban menghadap kiblat saat salat juga sudah diterangkan dalam
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Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka sungguh
kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu
ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke
arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al
kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram
itu adalah benar dari Tuhannya dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan.*

Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 144 di atas menjelaskan, bahwa bagi
orang-orang yang dekat dengan masjidil Haram diperintah ketika salat menghadap
ke kiblat yakni masjidil Haram, karena mereka dapat melihat secara langsung lokasi
Masjidil Haram dan perkara tersebut mudah untuk mereka lakukan. Namun, untuk
orang yang jauh dengan Makkah akan menjadi perkara yang sulit dilakuan. Karena
untuk melakukan kewajiban menghadap ke Ka’bah mereka tidak dapat melihat
secara langsung Ka’bah dan menjadikan tidak dapat menghadap secara tetap dan
benar.®

Pada masa dulu, arah kiblat bukanlah hal yang serius. Karena, umat Islam
pada itu masih sedikit pada lingkup sekitar kota Makkah saja. Dan masa dahulu
untuk persoalan arah kiblat dapat diselesaikan hanya dengan benda-benda langit.®
Namun, dengan seiringnya waktu agama Islam tersebar luas keberbagai negara-
negara yang ada di dunia dan ilmu pengetahuan serta teknologi semakin

berkembang dengan pesat, sehingga masyarakat mulai memperhatikan tentang

persoalan menghadap arah kiblat ini. Oleh sebab itu, arah kiblat termasuk
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permasalahan yang khilafiyah atau permasalahan yang di perselisihkan para ulama’
sebagai wujud ijtihad para ulama’ atas persoalan menghadap kiblat. Kemudian,
para jumhur ulama’ sepakat bahwa umat Islam yang berada jauh dengan Ka’bah
cukup dengan menghadap ke arah kiblatnya bukan pada bangunannya. Namun,
berbeda dengan Imam Syafi’i. la berpendapat, bahwa umat Islam yang berada jauh
dengan Ka’bah, ia diwajibkan untuk menghadap pada bangunannya dari Ka’bah
yaitu sebagaimana menghadap kiblatnya orang yang secara langsung dapat melihat
Ka’bah.’

Kemudian, apabila dilihat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi hingga saat ini makin menjalar keseluruh penjuru dunia. Maka, dalam hal
tersebut bisa dilihat secara akurasi arah kiblat dapat diukur dengan menggunakan
beberapa alat maupun teknologi terkini yang sudah modern. Adapun beberapa alat
yang dapat digunakan untuk mengukur arah kiblat yaitu rubu’ mujayyab, tongkat
istiwa’, kompas, dan theodolite. Dan dalam menghitung rumus-rumus rumit dengan
hasil yang cukup akurat, terdapat alat bantunya yaitu dengan kalkulator scientific.
Selain itu, juga terdapat banyak software yang dapat menghitung arah kiblat.®

Salah satu penentuan arah kiblat dengan cara yang kontemporer yaitu
dengan kitab ilmu falak Methoda Al-Qotru, kitab ini merupakan salah satu kitab
ilmu falak modern yang ada. Kitab ini adalah karangan dari seorang ahli Falak dari
Blitar. Beliau adalah Drs. Qotrun Nada, perhitungan dalam kitab ini menggunakan

perhitungan kontemporer. Meskipun perhitungan ini dikembangkan sendiri oleh
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pengarang, namun tetap menggunakan sumber rujukan, baik dari beberapa buku
atau artikel-artikel dari Peter Duffit-Smith, Lesly S.Coleman, David Simpton, John
Walker, Pfleger Monten Bruck, P.Schlyter, majalah dari Sky and Telescope dan
sebagainya, kemudian didalamnya diberi tambahan dan perubahan.®
Berdasarkan pada penjelasan latar belakang di atas. Peneliti tertarik untuk
mengangkat masalah yang terkait dengan metode hisab arah kiblat dalam kitab llmu
Falak Methoda Al-Qotru menjadi topik tugas akhir dengan berjudul : Analisis
Metode Hisab Penentuan Arah Kiblat dalam Kitab Methoda Al-Qotru.
B. Rumusan Masalah

Untuk mengetahui penentuan hisab kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru,
maka peneliti harus melakukan analisis dan penelitian terlebuh dahulu. Maka,
pokok pembahasan agar fokus pada 2 rumusan masalah dibawah ini yang akan
diteliti. Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metode hisab penentuan arah kiblat dalam kitab Methoda Al-

Qotru?
2. Bagaimana tingkat keakuratan metode hisab penentuan arah kiblat dalam kitab
Methoda Al-Qotru?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini adalah antara lain:
1. Untuk mengetahui metode hisab penentuan arah kiblat dalam kitab Methoda

Al-Qotru?
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2. Untuk mengetahui tingkat keakuratan metode hisab penentuan arah
kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru?
D. Kegunaan Hasil Penelitian
Didalam penelitian pasti ada manfaat yang harus tercapai, sehingga muncul
kegunaan hasil penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Aspek teoritis
Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk memajukan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam hal penetapan arah kiblat, dan dapat menambah
wawasan baru kepada masyarakat umum mengenai pentingnya memahami arah
kiblat. Selain dari alasan di atas, penelitian ini agar dapat digunakan untuk
pedoman penelitian di masa mendatang dan memperdalam pemahaman Kita
khususnya tentang arah kiblat.
2. Secara praktis
Secara praktis, penelitian ini ingin dapat mencapai dalam bentuk
ketepatan atau keakuratan dalam menetapkan arah kiblat, sehingga selanjutnya
dapat menjadi standar penggunaan pendekatan tersebut. Karena penelitian ini
merupakan upaya ilmiah, temuan ini mungkin bermanfaat bagi yang akan
meneliti tentang masalah yang serupa pada penelitian ini.

E. Penegasan Istilah

Dalam penegasan istilah terdapat dua macam penegasan istilah, antara lain:

1. Penegasan Konseptual

Penegasan konseptual adalah batasan-batasan yang dijelaskan dengan

kata-kata dituangkan peneliti pada konsep yang akan diteliti datanya, sehingga



dapat membantu pemahaman.’® Peneliti akan mendefinisikan ungkapan-
ungkapan dalam judul penenelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman

tentang apa yang dicari peneliti:
a. Analisis

Analisis adalah proses melihat suatu keadaan untuk menentukan
kenyataan.!! Atau juga bisa diartikan bahwa analisis adalah suatu kegiatan
yang sudah terencana dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh untuk
mendapatkan suatu kesimpulan.

b. Metode

Secara etimologi metode dapat ditelusuri kembali ke istilah Yunani
“Methodos,” yang menggabungkan kata “Meta” yang memiiki arti menuju
dan “hodos” yang memiliki arti jalan, metode, atau arah. Sedangkan, kata
“metode” dalam bahasa Inggris adalah teknik tertentu untuk mencapai atau
mencapai suatu tujuan dengan cara yang sistematis. Oleh karena itu, dapat
dikatakan metode adalah suatu prosedur atau cara sistematis agar dapat
tercapainya suatu tujuan yang diinginkan.

c. Hisab
Hisab adalah hitungan, perhitungan, atau perkiraan arah kiblat.

Yang dimaksud hisab disini adalah cara perhitungan untuk mengetahui arah

Kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru.
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d. Penentuan
Cara, proses, perbuatan menentukan dan pembatasan arah kiblat.*?
Atau dapat diartikan penentuan adalah suatu proses untuk menentukan suatu
hal yang ingin dicapai.

e. Arah Kiblat

Arah kiblat dapat diartikan arah yang menjadi suatu konteks ditujunya
umat islam ketika beribadah khususnya ketika salat dan semua gerakan yang
dilakukan oleh individu yang melaksanakan shalat berada pada arah

tersebut.™®
f. Kitab Methoda Al-Qotru

Kitab Metodha Al-Qotru, merupakan salah satu karya dari Drs.
Qotrun Nada. Dalam kitabnya menguraikan tentang orientasi kiblat. Selain
itu buku ini juga membahas tentang cara menghitung bayangan matahari,
fase-fase bulan, cara menghitung posisi matahari, cara menghitung posisi
bulan, cara menghitung awal shalat, cara menghitung sudut Bulan, cara

menghitung Gha Aries, dan cara menghitung arah kiblat.
2. Penegasan Operasional

Berdasarkan pada istilah-istilah dari penegasan konseptual di atas, maka
yang dimaksud dengan judul “Analisis Metode Hisab Penentuan Arah Kiblat

dalam Kitab Methoda Al-Qotru” adalah proses memeriksa cara perhitungan
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menetapkan arah kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru karangan dari Qotrun

Nada.

F. Metode Penelitian.

Di dalam penelitian terdapat salah satu unsur yang harus ada, yaitu metode
penelitian, metode penelitian merupakan langkah untuk mendapatkan data dengan
cara memahami subjek ilmu yang berkaitan, untuk mengumpulkan sumber
informasi.* Untuk penelitian pada penentuan arah kiblat dalam kitab Methoda Al-
Qotru, memerlukan sebuah metode penelitian. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini yakni
pendekatan kualitatif dengan jenis library research (penelitian pustaka).'®
Karena penelitian ini merupakan studi analisis penentuan hisab arah kiblat pada
kitab ilmu falak Methoda Al-Qotru, dengan objek yang digunakan yaitu sebuah
buku sebagai sumber datanya. Sehingga, penelitian ini tergolong pada
penelitian jenis library research.

Kitab ilmu falak Methoda Al-Qotru akan dijadikan sebagai bahan kajian
penelitian, dan untuk lainnya menggunakan dari buku-buku dan sumber lainnya

yang masih berkaitan dengan hisab arah kiblat.
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2. Sumber dan Jenis Data
Untuk sumber dan data yang diambil dalam data penelitian terdapat 2 data,
yaitu:1®
a. Data Primer
Data primer adalah topik penelitian yang diteliti dan dikumpulkan
oleh peneliti langsung dari sumber utama.l’” Observasi,Wawancara dan
dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi ini.
Wawancara dengan Drs. Qotrun Nada, pengarang perhitungan metode arah
Kiblat, dan kitab Methoda Al-Qotru untuk memberikan data utama untuk
penelitian ini.
b. Data Sekunder
Data sekunder yakni data yang diperoleh dari sumber lain bukan dari
subjek penelitiannya, baik dengan tulis maupun lisan. Data sekunder pada
penelitian ini digunakan untuk melengkapi data utama dan data pendukung.
Peneliti mengacu pada beberapa buku yang menyajikan tentang arah kiblat,
kemudian yang menjadi sebagai data pelengkap dan pendukung pada kitab
ilmu falak Methoda Al-Qotru tentang ilmu astronomi, misalnya pada buku
Praktik Astrologi karya Ahmad lzzudin, karya dari Slamet Hambali
Astrologi 1, karya dari Muhyidin Khazin llmu Falak dalam Teori dan

Praktek, serta jurnal, makalah, buku, dokumen, dan kitab.

16 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif : Suatu Tinjauan Singkat,
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3. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu tahap pengumpulan data dengan cara pengamatan
dan sertai dengan mencatat hasilnya dari penelitian yang dilakukan.!®
Alasan peneliti menggunakan observasi pada pengumpulan data pada
penelitian ini, adalah karena untuk menjelaskan data suatu objek. Fokus
pada observasi ini peneliti mengamati 3 komponen yaitu: pelaku, lokasi, dan
data-data yang mendukung pada penelitian ini. Kemudian, tujuan dari
pengumpulan data dengan observasi ini untuk mengetahui tingkat
keakuratan metode penentuan arah kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru.
Jadi, ketika suatu saat penentuan arah kiblat ini dapat digunakan sebagai
pedoman atau rujukan bagi peneliti yang akan membahas tentang arah
kiblat.
b. Wawancara
Wawancara pada penelitian ini termasuk sumber yang digunakan
adalah dengan pengarang kitab Methoda Al-Qotru yaitu Drs. Qotrun Nada.
Dalam melakukan wawancara tersebut peneliti dengan cara langsung

menemui pengarang kitab Methoda Al-Qotru maupun tidak langsung

18 Abdur Rahmat Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Asdi Mahasatya, 2006), hal. 104.
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dengan cara WA atau lainnya. Data untuk mendapatkan data terkait metode
penentuan arah kiblat dengan menggunakan kitab Methoda Al-Qotru.
c. Dokumentasi
Dengan mengumpulkan berbagai fakta terkait pencarian arah kiblat
di Indonesia, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk
menyempurnakan data penelitian. Buku-buku yang menjelaskan arah kiblat,
laporan penelitian, dan publikasi yang berkaitan dengan topik penelitian,
serta kitab Methoda Al-Qotru karya Qotrun Nada, semuanya menjadi
referensi.
4. Metode Analisis Data
Metode content analysis, yang sering disebut dengan "analisis isi", atau
secara istilah analisis isi adalah metode dalam penelitian dengan cara menguji
data. Pendekatan ini menggunakan langkah-langkah untuk menarik kesimpulan
dari suatu buku atau dokumen.!® Dalam kesempatan ini, penulis mencermati
dan mengevaluasi teknik penghitungan arah kiblat Methoda Al-Qotru
Selain itu, penulis menggunakan pendekatan analisis deskriptif dengan
menjelaskan macam-macam situasi atau setting yang dijadikan objek kajian.
Tujuan peneliti mendeskripsikan gagasan Qotrun Nada mengenai metode
penghitungan arah kiblat yang terdapat dalam buku astronomi Metode Al-
Qotru. Setelah itu perlu dilakukan pengujian tingkat keakuratan perhitungan

pada buku astronomi Methoda Al-Qotru jika dibandingkan dengan metode

19 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009), hal.157
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perhitungan modern lainnya. Kemudian di analisis untuk dapat menarik

kesimpulan.
5. Tahap — Tahap Penelitian
a. Tahap Pra-Lapangan

Merupakan tahap yang harus dipersiapkan sebelum melakukan
penelitian ke lapangan. Tahapan ini meliputi : menyusun rencana penelitian,
menjajaki dan menilai keadaan lapangan, serta menyiapkan perlengkapan

penelitian.
b. Tahapan Pelaksanaan Lapangan

Yaitu tahap penelitian yang sebenarnya. Kegiatan yang termasuk
pada tahap ini adalah memahami latar penelitian dan persiapan, kemudian
saat di lapangan melakukan pengamatan dan mengumpulkan data yajng
berkaitan dengan fokus penelitian yaitu hisab arah kiblat menggunakan
kitab Methoda Al-Qotru Dan pada tahap ini, peneliti akan berkontribusi

langsung sebagai pengumpul data.
c. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, meliputi analisis data yang diperoleh dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian, langkah selanjutnya penafsiran
data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti dan yang terakhir

mengecek keabsahan data.
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d. Tahap Penulisan Laporan

Merupakan tahap terakhir, meliputi dengan kegiatan menyusun hasil
dari penelitian, konsultasi dari hasi penelitian kepada pebimbing dan

memperbaiki hasil penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar penulisan penelitian ini terdiri atas lima bab. Disetiap

babnya terdapat sub pembahasan, dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan. Dalam bab ini berisi gambaran umum tentang penelitian
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, penegasan istilah, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab Il : Kajian Pustaka. Meliputi tinjauan umum arah kiblat, dasar hukum
menghadap kiblat, pendapat para ulama’ tentang arah kiblat, macam-macam

metode penentuan arah kiblat dan penelitian terdahulu.

Bab 11l : Metode Hisab Penentuan Arah Kiblat dalam Kitab Methoda Al-Qotru.
Dalam bab ini meliputi tentang sejarah intelektual Qotrun Nada, gambaran umum
kitab Methoda Al-Qotru, dan konsep hisab penentuan arah kiblat dalam kitab

Methoda Al-Qotru.

Bab 1V : Analisis Metode Hisab Penentuan Arah Kiblat dalam Kitab Methoda Al-
Qotru. Bab ini berisi analisis metode hisab penentuan arah kiblat dalam kitab
Methoda Al-Qotru serta analisis tingkat keakuratan analisis metode hisab

penentuan arah kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru.

Bab V : Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.



